BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pengaturan Restorative Justice Dalam Penyelesaian Perkara Tindak Pidana
Pencurian Menurut Perundang-Undangan yakni;
a) Peraturan Kepolisian (Perpol) No. 8 Tahun 2021 Tentang Penanganan
Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif
b) Peraturan Jaksa Agung (Perja) No. 15 Tahun 2020 Tentang
Pemberhentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif
c) Peraturan Mahkamah Agung (Perma) No 2 Tahun 2012 tentang
Penyelesaian Batasan Tindak Pidana Ringan (Tipiring).
d) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pedoman
Mengadili Perkara Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif
2. Penerapan Restorative Justice Dalam Putusan Nomor 148/Pid.C/2025/PN
Bjn dapat disimpulkan bahwa Putusan yang diadili dalam sidang terbuka
tersebut mencerminkan bahwa sistem peradilan pidana tidak hanya
mengedepankan penghukuman, tetapi juga pemulihan dan pembelajaran

bagi Terdakwa dan juga masyarakat.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap bagi aparat penegak
hukum dapat mengoptimalkan penerapan Restorative Justice secara adil

pada penanganan Tindak Pidana Pencurian dengan kriteria sebagai Tindak
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Pidana Ringan serta berpedoman pada Peraturan yang ada, berguna untuk
mewujudkan kepastian hukum, keadilan, serta kemanfaatan hukum.

. Masyarakat dapat berperan aktif mengenai proses penerapan Restorative
Justice dengan mengedepankan musyawarah, perdamaian, dan pemulihan
hubungan sosial, guna untuk menciptakan lingkungan yang aman, damai

serta tidak semata-mata menuntut pemidanaan terhadap pelaku.
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